Saat ke Dokter Gigi
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Pada suatu harni, gigku terasa sakit
sekdli. Gigi geraham atasku rasanya sakit. Aku
Jadi sulit makan. Rasanya tidak enak. Aku
menanyakan dpa yang ternjadi dengan gigku

Kepada mamakui.

“Kita ke dokter gigi sqja,” kata Mamaku.



Kemudian, mama menelepon Klinik gigi untuk
mendaftar. Setelah itu, aku dan mama bersiap-
siap pergi ke Klinik gigi. Klinik giginya berhama Perni
Gigi. Aku dan mama berangkat ke dokter digi

diantar papa menggunakan mobil.

Saat sampai di Klink gigi, aku menunggu
antrian. Seteldh beberapa lama, akhirnya tiba
gliranku  memasuki  ruangan dokter  digi
Ruangannya berwarna putih dan  banyak
gambar gigi berbentuk kartun lucu. Aku juga

melihat televisi.



Kemudian aku duduk di kursi periksa gigi
Dokter giginya sangat ramah kepadaku. Dokter

gigi memeriksa gigiku.
Ternyata ada lubang di gigikul

Gigiku berlubang karena kotor dan banyak
Kuman. Kata dokter, gigku akan dicabut. Aku

merasa panik karena aku takut sakit.



Saat itu, dokter memintaku untuk
membuka mulut. Lalu ada alatnya yang masuk
ke mulutku. Aku takut sekdli. Mamaku
memegang Kakiku. Aku berusaha tenang sambll
menutup mataku. Saat membuka mata, aku
mencoba menonton televisi agar aku lebih

tenang.

Setelah beberapa menit, akhirnya gigiku
selesai dicdbut. Ternyata saat gigku dicabut,
aku tidak merasa sakit. Setelah itu, aku diberi
hadiah raufan pensil berbentuk sandal. Aku

merasa senang sekali.



Selain senang, aku juga merasa bangga
Karena aku sudah berani ke dokter gigi. Aku juga
benjanji akan merawat gigku dengan rajn
menggosok gigi. Sebelum pulang, aku mengambil
Kotak yang berisi gigku yang sudah dicabut.
Setelah itu, aku berpamitan kepada dokter.

"Bye, Terima kasih Dokter!” kataku senang.

Aku, ayah, dan ibuku pun pulang.
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| Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD
Tara Salvia.

2.Cerita dbuat meldlui serangkaian proses
menulis.

3. Publikasi diloksanakan sebagai bagian dari
proses belgjar siswa dan menjadi salah satu
bentuk kontribusi pengembangan literasi.

4 Cerita Ttidak untuk kepentingan komersil
atau tidak untuk diperjual belikan.

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.



